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Abstract : Legall proltectioln folr colnsumers in olnline buying alnd selling tralnsalctiolns is very impolrtalnt folr 

develolping the colmmunity's ecolnolmy. The increalsingly widespreald pralctice olf olnline tralding tralnsalctiolns (E-

colmmerce) in Indolnesial malkes it ealsier folr peolple whol walnt tol sholp folr gololds alnd services needed, but there alre 

malny viollaltiolns olf colnsumer rights thalt olpen up olppolrtunities folr fralud frolm business alctolrs olr third palrties 

regalrding persolnall daltal security. gualralnteed by the olwner olf the olnline sholp sol thalt it hals implicaltiolns folr 

colnsumer proltectioln. Olnline buying alnd selling tralnsalctiolns alre balsicallly the salme als colnventiolnall buying alnd 

selling, the difference is the medial used. The purpolse olf this study is tol find olut the proltectioln folr users olf olnline 

buying alnd selling services (E-colmmerce) regalrding the colnfidentiallity olf persolnall daltal alnd holw sholp olwners 

resollve disputes relalted tol colnsumer lolsses. The nolrmaltive legall resealrch methold is used als al writing methold 

which olriginaltes frolm lalws alnd regulaltiolns alnd libralry malterialls. The results olf this study indicalte thalt colnsumer 

proltectioln in buying alnd selling olnline using e-colmmerce is nolt clealr becaluse proltectioln folr colnsumers folr lolsses 

received due tol irrespolnsibility olf E-Colmmerce business alctolrs in palying olff tralnsalctiolns hals nolt been clealrly 

regulalted in the Colnsumer Proltectioln Alct (UUPK). ). Holwever, business alctolrs whol caln be colntalcted caln be held 

respolnsible folr colmpensaltioln. In Indolnesial, there alre twol legall remedies thalt colnsumers caln talke if they suffer al 

lolss in aln olnline tralding tralnsalctioln, nalmely by waly olf al lalwsuit olr externall clalim (colnsultaltioln, negoltialtioln, 

medialtioln, olr expert judgment) alccolrding tol the algreement olf ealch palrty. 
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Abstrak : Perlindungaln hukum terhaldalp kolnsumen dallalm tralnsalksi juall beli secalral olnline aldallalh hall yalng salngalt 

penting untuk berkembalngnyal ekolnolmi malsyalralkalt. Semalkin malralknyal pralktek tralnsalksi perdalgalngaln olnline (E-

colmmerce) di Indolnesial membualt malsyalralkalt yalng ingin berbelalnjal balralng daln jalsal yalng dibutuhkaln lebih 

mudalh, nalmun balnyalk terdalpalt perlalnggalraln terhaldalp halk-halk kolnsumen sehinggal membukal kesempaltaln aldalnyal 

kecuralngaln dalri pelalku usalhal altalupun pihalk ketigal terkalit kemalnaln daltal pribaldi yalng dijalminkaln olleh pemilik 

tolkol olnline sehinggal berimplikalsi paldal perlindungaln kolnsumen. Tralnsalksi juall beli olnline paldal dalsalrnyal salmal 

dengaln juall beli secalral kolnvensiolnall yalng membedalkaln aldallalh medial yalng digunalkaln. Tujualn dalri penelitialn ini 

untuk mengetalhui perlindungaln terhaldalp penggunal jalsal juall-beli olnline (E-colmmerce) terkalit keralhalsialaln daltal 

pribaldi daln balgalimalnal calral pemilik tolkol menyelesalikaln sengketal terkalit kerugialn kolnsumen. Metolde penelitialn 

hukum nolrmaltif digunalkaln sebalgali metolde penulisaln yalng bersumber dalri peralturaln perundalng-undalngaln daln 

balhaln kepustalkalaln. Halsil penelitialn ini menunjukaln perlindungaln kolnsumen dallalm juall daln beli olnline 

menggunalkaln e-colmmerce tidalk jelals kalrenal perlindungaln balgi kolnsumen altals kerugialn yalng diterimal alkibalt 

tidalk bertalnggungjalwalbnyal palral pelalku usalhal E-Colmmerce dallalm pelunalsaln tralnsalksi belum dialtur secalral jelals 

dallalm Undalng-Undalng Perlindungaln Kolnsumen (UUPK). Nalmun pelalku usalhal yalng dalpalt dihubungi malkal dalpalt 

dimintali pertalnggung jalwalbaln galnti rugi. Di Indolnesial terdalpalt dual upalyal hukum yalng kolnsumen dalpalt tempuh 

jikal mendalpalt kerugialn dallalm tralnsalksi perdalgalngaln olnline yalitu dengaln jallur pengaldilaln altalu lualr pengaldilaln 

(kolnsultalsi, negolisalsi, medialsi, altalu penilalialn palral alhli) sesuali kesepalkaltaln malsing-malsing pihalk. 

 

Kata Kunci : Perlindungaln Hukum, Kolnsumen, E-Colmmerce 

 

 

 

  

mailto:c100200117@student.ums.ac.id
mailto:c100200117@student.ums.ac.id


 
 

Usaha Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Online  
Menggunakan Jasa E-Commerce 

 

268      Jaksa - Volume 2, No. 2, April 2024 

 

PENDAHULUAN 

Transaksi online merupakan cara baru dalam melakukan kegiatan jual beli dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi. Transaksi online semakin banyak mendapatkan perhatian 

dari para peminat jual beli online seiring perkembangan teknologi yang memudahkan proses 

jual beli tersebut[1].  

E-commerce ini merupakan satu diantara kegiatan perdagangan yang mencakup ruang 

informasi dan komunikasi dalam internet yang paling berkembang pada saat ini[2]. Adanya E-

commerce ini dapat memberikan kemudahan kepada konsumennya, sebab dengan adanya E-

commerce konsumen tidak perlu lagi berbelanja keluar rumah dan jenis barang/jasanya juga 

berbagai macam dan tentunya harganya relative lebih murah[3]. Namun hal tersebut memiliki 

sisi baik dan sekaligus sisi buruk. Dikatakan baik karena bermanfaat bagi pembeli untuk bebas 

memilih produk yang diinginkan pembeli. Pembeli pun dapat memilih kualitas maupun jenis 

produk dengan keinginan dan kebutuhannya. Dan dikatakan negatif karena dalam posisi 

tersebut menjadikan posisi pembeli berada dibawah tangan dari posisi penjual yang membuat 

adanya kerugian dan kekecewaan terhadap konsumen[4]. 

Praktik transaksi online banyak menimbulkan permasalahan-permasalahan yang 

cenderung merugikan konsumen dan menimbulkan berbagai permasalahan hukum dalam 

melakukan transaksi online[5].Perlu ditekankan bahwa e-commerce atau transaksi online 

adalah rangkaian set dinamis dari suatu teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang 

menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas melalui transaksi elektronik dan 

perdagangan barang, jasa dan informasi yang diselenggarakan secara elektronik[6].  

Perlindungan hukum merupakan perlindungan untuk kepentingan manusia yang 

dilindungi oleh hukum atau perlindungan hak pengguna transaksi E-commerce. Dalam hal ini, 

perlindungan hukum terhadap konsumen bias diartikan sebagai perlindungan terhadap hak-hak 

konsumen pengguna transaksi E-commerce. Saat ini E-commerce banyak bermunculan dan 

sudah dapat dilakukan transaksi jual-beli melalui jejaring sosial (social network), yang 

menyebabkan hal tersebut banyak dimanfaatkan untuk melakukan penipuan demi keuntungan 

pribadi[7]. Maka dengan adanya perlindungan hukum tersebut dimaksudkan sebagai upaya 

untuk menjamin kepastian hukum dan dapat melindungi konsumen. Berbagai hal negatif akibat 

konsumsi produk baik barang maupun jasa harus disingkirkan dari perdagangan sebab itulah 

tujuan dari perlindungan konsumen [5]. Biasanya dalam praktek terdapat permasalahan 

misalnya penjual meminta kepada pembeli untuk mentransfer setengah pembayaran diawal dan 

barang dijanjikan akan dikirim lebih awal, akan tetapi dihari berikutnya dengan alasan masalah 

administrasi mereka meminta pelunasan pada pembeli. Setelah pembeli melakukan pelunasan, 
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pihak penjual menghilang dan langsung tidak mengaktifkan nomor telepon yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan pembeli Permasalahan lain yang sering dijumpai yaitu seringkali 

kualitas barang yang dipesan tidak salmal dengaln yalng dijalnjikaln olleh pelalku usalhal 

dialwall,walktu pengirimaln balralng jugal keralp tidalk sesuali dengaln walktu yalng disepalkalti[8]. 

Sehinggal penulis alkaln membalhals mengenali perlindungaln kolnsumen alkibalt menghilalngnyal 

pelalku usalhal dalri talnggung jalwalbnyal sehinggal menimbulkaln kerugialn balgi kolnsumen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembalngaln internet jugal membalwal perekolnolmialn dunial memalsuki balbalk balru 

yalng polpuler dikenall dengaln istilalh ekolnolmi digitall (digitall ecolnolmics [9]. Eksistensinyal 

ditalndali dengaln balnyalknyal alktivitals perekolnolmialn yalng memalnfalaltkaln medial internet, seperti 

juall beli secalral olnline (e-colmmerce). Berkembalngnyal perekolnolmialn ke alralh digitall ecolnolmics 

altalu ekolnolmi digitall sebalgali alkibalt perkembalngaln teknollolgi infolrmalsi halrus tetalp menjalmin 

peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt sertal kepalstialn altals mutu, jumlalh daln kealmalnaln balralng 

yalng diperollehnyal dalri tralnsalksi secalral elektrolnik.   

Aldal beberalpal falktolr yalng mempengalruhi perkembalngaln e-colmmerce altalu olnline yalitu: 

1. E-colmmerce mendolrolng krealtivitals dalri pihalk penjuall secalral cepalt daln tepalt dallalm 

pendistribusialn infolrmalsi yalng disalmpalikaln secalral perioldik. 

2. E-colmmerce dalpalt menciptalkaln efisiensi walktu yalng tinggi, muralh daln infolrmaltif. 

3. E-colmmerce dalpalt meningkaltkaln kepualsaln pelalnggaln, dengaln pelalyalnaln cepalt,mudalh, 

almaln, daln alkuralt. 

4. E-colmmerce memiliki kemalmpualn untuk menjalngkalu lebih balnyalk pelalnggaln daln setialp 

salalt infolrmalsinyal dalpalt dialkses secalral up tol dalte daln terus-menerus. 

Paldal dalsalrnyal pihalk-pihalk dallalm juall beli melallui medial internet altalu olnline, malsing-

malsing pihalk memiliki halk daln kewaljibaln. Penjuall (merchalnt) merupalkaln pihalk yalng 

menalwalrkaln prolduk melallui internet, olleh kalrenal itu, seolralng penjuall waljib memberikaln 

infolrmalsi secalral benalr daln jujur altals prolduk yalng ditalwalrkalnnyal kepaldal pembeli altalu 

kolnsumen. Pelalku usalhal memiliki halk untuk mendalpaltkaln pembalyalraln dalri kolnsumen. altals 

balralng yalng dijuallnyal, jugal berhalk untuk mendalpaltkaln perlindungaln altals tindalkaln kolnsumen 

yalng beritikald tidalk balik dallalm melalksalnalkaln tralnsalksi juall beli secalral tralnsalksi olnline. 

Dallalm penyelenggalralaln e-colmmerce, penyelenggalral waljib memperhaltikaln prinsip: 

1. Prinsip kehalti-haltialn; 

2. Pengalmalnaln daln terintegralsinyal sistem teknollolgi infolrmalsi; 

3. Pengendallialn pengalmalnaln altals alktivitals tralnsalksi elektrolnik; 
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4. Efektivitals daln efisiensi bialyal; daln perlindungaln kolnsumen sesuali dengaln 

ketentualnperalturaln perundalng-undalngaln. 

Prolsedur tralnsalksi juall beli e-colmmerce altalu olnline, salmal hallnyal dengaln tralnsalksi juall 

beli bialsal yalng dilalkukaln di dunial nyaltal, dilalkukaln olleh palral pihalk yalng terkalit, wallalupun 

dallalm juall beli secalral internet ini pihalk-pihalknyal tidalk bertemu secalral lalngsung saltu salmal 

lalin, alkaln tetalpi berhubungaln melallui internet. Perjalnjialn dalpalt dilalkukaln vial sms, daln 

mencalpali kesepalkaltaln alntalral penjuall daln pembeli. 

 

METODE PENELITIAN 

Metolde yalng digunalkaln dallalm penulisaln jurnall ini iallalh jenis penelitialn hukum empiris 

dengaln menggunalkaln olbjek kaljialn membalndingkaln ketentualn hukum nolrmaltif (undalng-

undalng) dengaln implementalsinyal paldal setialp peristiwal hukum yalng terjaldi dilingkungaln 

malsyalralkalt sehinggal penelitialn ini meliputi kesenjalngaln dallalm teolri dengaln pralteknyal dallalm 

malsyalralkalt, Dengaln menggunalkaln pendekaltaln falktal (The Falct Alpprolalch) alrtinyal pendekaltaln 

ini melihalt falktal yalng aldal dimalsyalralkalt daln kemudialn dikalitkaln dengaln peralturaln perundalng-

undalngaln[10] [11].  

 

PEMBAHASAN 

1. Pertanggungjawaban Dari Pihak Yang Terlibat Dalam Transaksi E-commerce 

Palsall 1 alngkal (1), UU nol.8 Talhun 1999 yalng berisi tentalng Perlindungaln terhaldalp 

Kolnsumen (UUPK), “Perlindunga ln Kolnsumen aldallalh segallal upalyal yalng menjalmin aldalnyal 

kepalstialn hukum untuk memberi perlindungaln kepaldal kolnsumen”. Dallalm pelalksalnalaln 

tralnsalksi elektrolnik terdalpalt dual belalh pihalk yalng alkaln salling berhubungaln, yalitu pihalk 

penjuall jalsal altalu balralng sertal pihalk kolnsumen jalsal altalu balralng tersebut. Dimalnal 

sehalrusnyal terdalpalt efek salling mendalpaltkaln keuntungaln dallalm terjaldinyal prolses tralnsalksi 

olnline, tetalpi alkibalt ketidalktalhualn terkalit alpal yalng sehalrusnyal menjaldi halk altalu kewaljibaln 

dalri semual pihalk yalng terlibalt, kemudialn menjaldi falktolr pendolrolng terjaldinyal kerugialn 

tersebut. Semual pihalk dallalm tralnsalksi elektrolnik paldal dalsalrnyal mempunyali talnggung 

jalwalb malsing-malsing. [12]. Pelalku usalhal dallalm hall ini berhalk mendalpaltkaln balyalraln altals 

balralng malupun jalsal yalng dijuallnyal, sertal pelalku usalhal berhalk medalpaltkaln perlindungaln 

dalri tindalkaln altalu perbualtaln kolnsumen yalng bernialt jalhalt salalt melalkukaln tralnsalksi juall-

beli secalral olnline. 

Balnk berperaln sebalgali pihalk yalng menjaldi peralntalral dallalm pembalyalraln tralnsalksi 

olnline. Kolnsumen membalyalr prolduk yalng dibeli kepaldal si penjuall prolduk. 
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Kolnsumen/pembeli berkeinginaln membeli prolduk tersebut secalral olnline kalrenal 

pembeli/kolnsumen beraldal jaluh dalri lolkalsi penjuall prolduk daln penjuall mewaljibkaln balnk 

sebalgali falsilitals untuk medial tralnsalksi pembalyalraln altals prolduk-prolduk yalng kolnsumen 

beli. 

Tralnsalksi pembalyalraln alntalral kolnsumen daln pihalk pedalgalng disallurkaln melallui 

balnk sebalgali lembalgal keualngaln. Bialsalnyal credit calrd digunalkaln dallalm tralnsalksi 

perdalgalngaln olnline, kalrenal halmpir semual teknollolgi internet yalng aldal pembalyalralnnyal 

menggunalkaln kalrtu kredit sebalgali medial tralnsalksi. Dallalm menyelenggalralkaln E-

colmmerce, penyelenggalral algen elektrolnik halrus memperhaltikaln: prinsip kehalti-haltialn, 

teknollolgi infolrmalsi yalng terintegralsi daln almaln, efektivitals daln efisiensi bialyal, 

pengendallialn kealmalnaln altals alktivitals tralnsalksi olnline, daln perlindungaln kolnsumen sesuali 

peralturaln perundalng-undalngaln. 

Prinsip-prinsip di altals terserbut halrus dijallalnkaln dengaln benalr daln balik olleh palral 

pihalk dallalm pelalksalnalaln tralnsalksi E-colmmerce. Didallalm tralnsalksi olnline ini alspek 

kepercalyalaln malsih lebih dikedepalkaln di Indolnesial sebalgali prinsip utalmal dallalm tralnsalksi 

secalral olnline. Penjuall malpun pembeli belum memerhaltikaln prinsip kemalnaln tralnsalksi 

secalral olnline seperti, jalminaln terhaldalp kealmalnaln sertal kebenalraln web site electrolnic 

colmmerce, jalminaln kealmalnaln untuk jallur pembalyalraln, daln jalminaln altals kebenalraln 

identitals dalri penjuall altalupun pembeli [13]. Ketidalksesualialn balralng yalng didalpalt olleh 

kolnsumen dengaln alpal yalng diperjalnjikaln, terjaldi alkibalt ketidalk sesualialn infolrmalsi prolduk 

yalng terteral di olnline sholp dengaln balralng yalng diterimal, hall tersebut merupalkaln sualtu 

bentuk pelalnggalraln dallalm pemalsalraln balralng olleh pelalku usalhal. Moldel tralnsalksi secalral 

olnline ini menghubungkaln pihalk penjuall daln kolnsumen secalral olnline daln tidalk bertaltalp 

mukal jaldi kolnsumen tidalk dalpalt melihalt balralng yalng diinginkalnnyal secalral detalil, hall 

tersebut bisal menimbulkaln permalsallalhaln yalng merugikaln palral pihalk khususnyal kolnsumen 

[5]. 

Didallalm perjalnjialn juall daln beli olnline alsals itikald balik salngaltlalh penting, kalrenal 

paldal dalsalrnyal sebualh daltal yalng salngalt alkuralt daln detalil terkalit dengaln prolduk jalsal/balralng 

ditalwalrkaln olleh pihalk olnline sholp waljib didalpaltkaln olleh pihalk kolnsumen. Jikal prinsip 

dialtals dilalnggalr, malkal pihalk yalng dirugikaln bisal memintal pertalnggung jalwalbaln pihalk 

yalng telalh melalnggalr prinsip-prinsip tersebut. Sebaliknyal kolnsumen halrus jeli, teliti sertal 

walspaldal jikal ingin melalkukaln tralnsalksi juall-beli melallui internet terhaldalp talwalraln yalng 

diberikaln olleh penjuall [4]. 
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Tidalk jalralng pelalku usalhal menalrik kolnsumennyal dengaln calral menjuall sualtu 

prolduk dengaln halrgal muralh. Sebelum memesaln balralng kolnsumen halrus memalstikaln dulu 

kebenalraln terhaldalp pihalk merchalnt dengaln calral palstikaln pihalk penjuall memberikaln nolmolr 

telepoln yalng vallid daln allalmaltnyal dengaln lengkalp. Mengenali perlindungaln yalng diberikaln 

pelalku usalhal E-colmmerce balhwal di dallalm palsall 16 huruf al UUPK menyaltalkaln “balhwal 

pelalku usalhal dilalralng untuk tidalk menepalti pesalnaln daln/altalu kesepalkaltaln walktu 

penyelesalialn sesuali dengaln yalng dijalnjikaln”. Berdalsalrkaln palsall 4 alngkal 8 UUPK yalng 

berisi, “balhwal sallalh saltu halk kolnsumen aldallalh halk untuk mendalpaltkaln kolmpensalsi, galnti 

rugi daln/altalu penggalntialn, alpalbilal balralng daln/altalu jalsal yalng diterimal tidalk sesuali dengaln 

perjalnjialn altalu tidalk sebalgalimalnal mestinyal”. Dalri kalsus yalng diallalmi dallalm penelitialn 

yalng dilalkukaln ini, alturaln megenali perlindungaln altals kerugialn yalng ditalnggung kolnsumen 

altalu pembeli kalrenal tidalk bertalnggungjalwalb altals penyelesalialn tralnsalksi olleh pelalku dalri 

usalhal E-colmmerce sudalh jelals dialtur dallalm Palsall 19 UUPK. 

Peralturaln Pemerintalh Nolmolr 71 Talhun 2019 meyaltalkaln “Penyelengga lral algen 

elektrolnik halrus bertalnggung jalwalb altals semual alkibalt hukum yalng terjaldi kalrenal 

kegalgallaln sistem olperalsi elektrolnik dikalrenalkaln tindalkaln yalng beralkibalt lalngsung 

terhaldalp sistem elektrolnik. Daln seballiknyal jikal penggunal jalsal lalyalnaln lallali dallalm 

menggunalkaln algen elektrolnik daln mengalkibaltkaln galgall berolpralsinyal lalyalnaln yalng 

mengalkibaltkaln kerugialn malkal segallal alkibalt hukum yalng terjaldi menjaldi talnggung jalwalb 

dalri penggunal jalsal lalyalnaln”. 

2. Usaha Hukum Yang Dapat Dilakukan Dalam Transaksi E-Commerce 

Upalyal hukum jugal dalpalt dilalkukaln dallalm tralnsalksi E-colmmerce untuk dalpalt 

memberi perlindungaln balgi pembeli altalu kolnsumen. Alpalbilal sualtu ketikal terjaldi sengketal 

alntalral penjuall daln kolsumen malkal palral pihalk dalpalt menggunalkaln upalyal hukum. Dallalm 

UUPK Palsall 45 alyalt (2) menyaltalkaln “balhwal penyelesalialn sengketal kolnsumen dalpalt 

ditempuh melallui pengaldilaln altalu di lualr pengaldilaln berdalsalrkaln pilihaln sukalrelal palral 

pihalk yalng bersengketal”.  

Dallalm UUPK palsall 4 sallalh saltu halk dalri kolnsumen iallalh “mendalpaltkaln aldvolkalsi, 

perlindungaln daln upalyal penyelesalialn sengketal secalral paltut. Selalin itu, sallalh saltu 

kewaljibaln pelalku usalhal aldallalh memberikaln kolmpensalsi, galnti rugi daln/altalu penggalntialn 

altals kerugialn alkibalt penggunalaln, pemalkalialn, daln pemalnfalaltaln balralng daln/altalu jalsal yalng 

diperdalgalngkaln”.  

UUPK menyebutkaln dallalm Palsall 23 “balhwal alpalbilal pelalku usalhal palbrikaln 

daln/altalu pelalku usalhal distributolr menollalk daln/altalu tidalk memberi talnggalpaln daln/altalu 



 
 

e- ISSN : 2988-5140 , p-ISSN ; 2988-7747, Hal 267-276 

 

tidalk memenuhi galnti rugi altals tuntutaln kolnsumen, malkal kolnsumen diberikaln halk untuk 

menggugalt pelalku usalhal daln menyelesalikaln perselisihaln yalng timbul melallui Baldaln 

Penyelesalialn Sengketal Kolnsumen (BPSK) altalu dengalncalral mengaljukaln gugaltaln kepaldal 

peraldilaln di tempalt kedudukaln kolnsumen tersebut”.  

Palral pihalk dallalm menyelesalikaln sengketal gugaltaln perdaltal dallalm tralnsalksi 

elektrolnik bisal menggunalkaln jallur alrbitralse, altalu lembalgal lalinnyal seperti medialsi, 

kolnsilialsi, daln negolsialsi. Kealmalnaln merupalkaln sebualh kepentingaln didallalm 

melalksalnalkaln tralnsalksi berbalsis elektrolnik. Aldal beberalpal pendekaltaln dallalm menjalgal 

kealmalnaln cyberspalce, yalng pertalmal yalitu pendekaltaln teknollolgi, pendekaltaln solsiall 

budalyal-etikal, sertal yalng ketigal pendekaltaln hukum. Pendekaltaln teknollolgi memalng mutlalk 

dilalkukaln untuk mengaltalsi galnggualn kealmalnaln, sebalb jalringaln alkaln lebih mudalh dialkses 

dengaln calral ilegall. Algalr pelalku usalhal memiliki kesaldalraln untuk tidalk melalkukaln penipualn 

terhaldalp kolnsumen, malkal kepalstialn hukum memalng perlu aldalnyal balgi palral kolnsumen 

yalng alkaln melalkukaln tralnsalksi olnline tersebut. Pendekaltaln hukum sertal solsiall budalyal-

etikal menjaldi salngalt penting sebalgali pendekaltaln selalnjutnyal, kalrenal halk-halk kolnsumen 

yalng salngalt penting. Jikal terjaldinyal pelalnggalraln malkal pendekaltaln hukum sebalgali bentuk 

tersedialnyal hukum polsitif yalng dalpalt memberikaln jalminaln sertal menjaldi lalndalsaln dallalm 

penegalkaln hukum (lalw enfolrcement). 

Penyelesalialn sengketal aldal dual yalitu jallur litigalsi (pengaldilaln) daln jallur nolnlitigalsi 

(tidalk melallui pengaldilaln) penyelesalialn sengketal melallui noln litigalsi dalpalt dilalksalnalkaln 

dengaln calral medialsi, kolnsollidalsi altalu alrbitralse. Penyelesalialn sengketal secalral noln litigalsi 

yalng lebih menguntungkaln aldallalh dengaln calral medialsi, dimalnal medialtolr membalntu palral 

pihalk untuk berkolmprolmi untuk mencalri jallaln kelualr dalri sengketal sesuali kesepalkaltaln palral 

pihalk sehinggal palral pihalk bisal menerimal dengaln balik. Nalmun, calral ini memiliki 

kekuralngaln yalitu halsil kesepalkaltaln tidalk mengikalt daln bersifalt finall kalrenal halnyal 

berbentuk kesepalkaltaln palral pihalk, lewalt dual jallur tersebut, kolnsumen daln jugal pelalku 

usalhal bisal menyelesalikaln sengketalnyal. Palsall 45 Al alyalt (1) UU Nolmolr 19 Talhun 2016 

menyebutkalm dimalnal palral pelalku bisnis yalng melalnggalr peralturaln perundalng-undalngaln 

dallalm bisnis E-colmmerce alkaln dikenalkaln salnksi pidalnal, aldministralsi, daln galnti rugi 

sehinggal dihalralpkaln alkaln menguralngi daln mencegalh kalsus penipualn seperti ini terjaldi 

lalgi. 
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3. Penyelesaian pertanggungjawaban kerugian yang ditimbulkan oleh pelaku usaha 

toko online terhadap konsumen 

Kerugialn yalng ditimbulkaln dalri aldalnyal kecuralngaln dalri pelalku usalhal tolkol olnline 

tersebut alkhirnyal alkaln menimbulkaln walnprestalsi yalng didallalm UUPK paldal Palsall 19 

menjelalskaln mengenali pertalnggungjalwalbaln dalri pelalku usalhal tolkol olnline tersebut alpalbilal 

diketalhui aldalnyal identifikalsi walnprestalsi. Walnprestalsi merupalkaln tidalk dipenuhinyal sualtu 

prestalsi altalu kewaljibaln yalng telalh ditetalpkaln terhaldalp pihalk-pihalk yalng aldal dallalm sualtu 

perjalnjialn tersebut , menurut Palsall 1234 KUHPerdaltal, prestalsi itu dalpalt berupal member 

sesualtu hall, berbualt sualtu, daln tidalk berbualt sesualtu. Walnprestalsi sendiri dialtur didallalm 

buku ke III Palsall 1234 – 1252 KUHPerdaltal, galnti rugi walnprestalsi aldallalh segallal bentuk 

galnti rugi yalng dibebalnkaln olleh debitur yalng tidalk memenuhi isi dalri sualtu perjalnjialn yalng 

telalh dibualt daln disepalkalti olleh kreditur daln debitur. Didallalm Palsall 1249 ditentukaln calral 

membalyalr galnti rugi yalng ditimbulkaln olleh walnprestalsi tersebut, didallalm palsall ini 

dikaltalkaln balhwal bentuk galnti rugi yalng dalpalt digunalknalnyal aldallalh dallalm bentuk ualng, 

menurut palral alhli balhwal ualng merupalkaln hall yalng salngalt pralktis daln palling sedikit dallalm 

hall menimbulkaln sualtu keselisihaln.  

Pengalturaln dallalm penyelesalialn pertalnggungjalwalbaln proldusen terhaldalp kolnsumen 

secalral olnline terdalpalt dallalm KUHPerdaltal dallalm Palsall 1365 yalng menjelalskaln balhwal 

setialp perbualtaln yalng melalnggalr hukum daln mengalkibaltkaln kerugialn terhaldalp olralng lalin 

malkal dalpalt dituntut untuk menggalnti kerugialn tersebut. 

Dallalm Palsall 23 UUPK mengaltur mengenali gugaltaln melallui baldaln penyelesalialn 

sengketal kolnsumen altalu baldaln peraldilaln ditempalt kedudukaln kolnsumen. Palsall 28 UUPK 

mengaltur mengenali unsur – unsur kesallalhaln yalng ditimbulkaln olleh pelalku usalhal tersebut 

daln pertalnggungjalwalbalnnyal sertal bebaln pembuktialnnyal. Bebaln pembuktialn tersebut 

merupalkaln hall yalng salngalt penting dallalm hall dalpalt altalu tidalknyal penuntutaln perkalral 

perdaltal dikalbulkaln. Dallalm Palsall 1865 KUHPerdaltal ditegalskaln balhwal alpalbilal seseolralng 

memiliki halk untuk mendalpaltkaln untuk menyalngkall halk olralng lalin mewaljibkaln untuk 

membuktikaln aldalnyal halk altalu peristiwal tersebut. 

Penyelesalialn pertalnggungjalwalbaln kerugialn yalng ditimbulkaln olleh pelalku usalhal 

tolkol olnline terhaldalp kolnsumen jugal dalpalt dilalkukaln dengaln calral musyalwalralh, yalitu 

musyalwalralh alntalral dual belalh pihalk, dallalm musyalwalralh tersebut dalpalt dilalkukaln 

penggalntirugialn olleh pelalku usalhal tolkol olnline ke kolnsumen dallalm bentuk pertalnggung 

jalwalbaln dallalm bentuk balralng malupun ualng. Alpalbilal tidalk terjaldi mufalkalt dallalm 

musyalwalralh tersebut malkal dalpalt ditualngkaln dallalm bentuk tertulis yalng ditualngkaln dallalm 
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bentuk BPSK yalng selalmbalt-lalmbaltnyal 21 halri kerjal sejalk permolholnaln yalng dialjukaln 

kepaldal seketalrialt BPSK. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng disebutkaln dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

perlindungaln balgi kolnsumen altals kerugialn yalng diterimal alkibalt tidalk bertalnggungjalwalbnyal 

palral pelalku usalhal E-colmmerce dallalm pelunalsaln tralnsalksi sudalh dialtur secalral jelals dallalm palsall 

19 UUPK. Nalmun bilal nolmolr pelalku usalhal dalpalt dihubungi malkal pelalku dalpalt dimintali 

pertalnggung jalwalbaln galnti rugi. Di Indolnesial terdalpalt dual upalyal hukum yalng kolnsumen dalpalt 

tempuh jikal mendalpalt kerugialn dallalm tralnsalksi perdalgalngaln olnline yalitu dengaln jallur 

pengaldilaln altalu lualr pengaldilaln (kolnsultalsi, negolisalsi, medialsi, altalu penilalialn palral alhli) sesuali 

kesepalkaltaln malsing-malsing pihalk.  

Pelalku usalhal sebaliknyal memenuhi talnggung jalwalbnyal untuk memberikaln infolrmalsi 

secalral jelals terhaldalp kolnsumen balgalimalnal tralnsalksi tersebut diselesalikaln daln pelalku usalhal 

sehalrusnyal tidalk lalri dalri talnggung jalwalb mengenali tralnsalksi kolnsumen yalng telalh dibalyalrkaln 

50%. Dengaln aldalnyal pendalftalraln altals usalhal-usalhal elektrolnik, pemerintalh dalpalt mengalwalsi 

lebih ketalt pihalk yalng ingin terlibalt daln melalkukaln kegialtaln menyalngkut kepentingaln bersalmal 

paldal salalt tralnsalksi perdalgalngaln elektrolnik tersebut. 
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